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SIFAT FISIK TANAH PADA PERKEBUNAN PTPN V LUBUK DALAM 
SIAK YANG MENGGUNAKAN LIMBAH CAIR KELAPA SAWIT 
 (Elaeis guineensis Jacq.) 
Rizki Rahmadi (11582103439) 
Di bawah bimbingan Irwan Taslapratama dan Ervina Aryanti 
INTISARI 
 Limbah pakbrik kelapa sawit (PKS) dapat berpeluang untuk digunakan 
sebagai sumber unsur hara bagi tanaman kelapa sawit. Keuntungan penggunaan 
limbah kelapa sawit untuk pertanian antara lain mencegah pencemaran 
lingkungan, memberikan unsur hara pada tanaman dan dapat dimanfaatkan untuk 
lahan yang cukup luas. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui 
sifat fisik tanah yang meliputi bobot isi tanah, kadar air tanah, tekstur tanah dan 
warna tanah pada lahan yang telah di berikan pupuk limbah cair pabrik PKS. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020. Lokasi pengambilan 
sampel tanah telah dilakukan di kawasan perkebunan tanaman kelapa sawit PTPN 
V Lubuk Dalam Siak. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dimana 
pengambilan data dilakukan dengan metode observasi lapangan dan analisis 
laboratorium. Parameter yang diukur pada sifat fisik tanah diantaranya adalah 
bobot isi, porositas, tekstur, warna dan kadar air. Hasil penelitian menunjukkan 
Kriteria bobot isi tanah yang diberi pupuk sintetis berkisar 1,13% – 1,17% dan 
pupuk limbah cair pabrik PKS berkisar antara 1,09% – 1,14% yang termasuk 
kriteria baik. Kadar air tanah yang diberi pupuk sintetis dan pupuk limbah cair 
pabrik PKS berisar antara 25,71% - 30,03%. Sedangkan untuk tekstur, tanah 
bersifat lempung dan warna tanah hitam hingga coklat. Kesimpulan sifat fisik 
tanah pada lahan yang diberi pupuk sintetis dan pupuk limbah cair pabrik PKS 
memiliki kualitas tanah yang baik. 
 











PHYSICAL PROPERTIES OF SOIL IN PTPN V LUBUK  
DALAM SIAK PLANTATION USING PALM OIL 
 WASTE(Elaeis guineensis Jacq.) 
Rizki Rahmadi (11582103439) 
Under guidance by Irwan Taslapratama and Ervina Aryanti 
ABSTRACT 
 Palm oil factory (PKS) waste can have the opportunity to be used as a 
source of nutrients for oil palm plants. The advantages of using palm oil waste for 
agriculture include preventing environmental pollution, providing nutrients to 
plants and can be used for large areas of land. The purpose of this study was to 
determine the physical properties of the soil which include soil content weight, 
soil moisture content, soil texture and soil color on land that has been given PKS 
factory liquid waste fertilizer. This research was conducted in November 2020. 
The location of soil sampling has been carried out in an oil palm plantation area 
of PTPN V Lubuk Dalam Siak. This research is descriptive research where data 
collection is done by using field observation methods and laboratory analysis. The 
parameters measured on the physical properties of the soil include weight 
content, porosity, texture, color and moisture content. The results showed that the 
soil content weight criteria given synthetic fertilizers ranged from 1.13% - 1.17% 
and PKS factory wastewater fertilizers ranged from 1.09% - 1.14% which 
included good criteria. The water content of the soil treated with synthetic 
fertilizers and PKS factory wastewater ranged from 25.71% - 30.03%. As for 
texture, the soil is clayey and the color of the soil is black to brown. The 
conclusion is that the physical properties of soil on land given synthetic fertilizers 
and PKS factory wastewater have good soil quality. 
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1.1. Latar Belakang 
 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman 
perkebunan yang berperan penting di Indonesia dan memiliki prospek yang baik. 
Hal ini dikarenakan dapat meningkatkan devisa negara dan juga untuk 
memperluas kesempatan kerja serta meningkatkan pendapatan petani atau 
masyarakat. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perkebunan (2017), total 
luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia yaitu 12.307.677 Ha dengan 
produksi minyak sawit total 35.359.384 ton dan daerah Riau sendiri memiliki 
perkebunan kelapa sawit dengan luas total 2.493.176 Ha dan produksi total 
8.721.148 ton (DJP, 2017). 
Pertambahan dan peningkatan areal pertanaman kelapa sawit diiringi 
pertambahan jumlah industri pengolahannya menyebabkan jumlah limbah yang 
dihasilkan semakin banyak pula. Hal tersebut disebabkan oleh bobot limbah 
Pabrik Kelapa Sawit (PKS) yang harus dibuang semakin bertambah. Limbah yang 
dihasilkan dari proses pengolahan kelapa sawit akan menimbulkan dampak 
negatif bagi lingkungan, baik kuantitas sumber daya alam, kualitas sumber daya 
alam, maupun lingkungan hidup (Susilawati dan Supijatno, 2015). 
Limbah PKS dapat berpeluang untuk digunakan sebagai sumber unsur hara 
bagi tanaman kelapa sawit, disamping memberikan kelembaban tanah juga dapat 
meningkatkan status hara tanah. Keuntungan penggunaan limbah kelapa sawit 
untuk pertanian antara lain mencegah pencemaran lingkungan, memberikan unsur 
hara pada tanaman dan dapat dimanfaatkan untuk lahan yang cukup luas 
(Susilawati dan Supijatno, 2015). 
Pada umumnya pekebunan kelapa sawit di PTPN V Lubuk Dalam Siak 
Kecamatan Siak terdapat tanaman yang telah berumur lebih dari 25 tahun. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pihak PTPN V menyebutkan 
bahwa penanaman kelapa sawit di PTPN V Lubuk Dalam telah dilakukan pada 
tahun 1985-1990, oleh karena itu tanaman kelapa sawit itu sudah mengalami 
penurun  produktifitasnya, sehingga perlu dilakukannya replanting, namun 




yang di alirkan dari PKS hingga saat ini belum dilakukannya replanting. hal ini di 
karenakan tanaman tersebut masih produktif atau masih mencapai basis borong 
standar. Kegiatan pemupukan dengan memanfaatkan limbah cair kelapa sawit di 
PTPN V ini sudah berlangsung dari tahun 2005 (±15 Tahun), karena manfaat yang 
jelas dari kegiatan tersebut maka sampai sekarang masih menjalankan kegiatan 
tersebut dalam meningkatkan produktivitas kelapa sawit (PTPN V, 2019). 
Setelah dilakukan survei pada lokasi penelitian di PTPN V Lubuk Dalam 
Siak,  tanaman kelapa sawit setelah diberikan pupuk limbah cair tanaman tersebut 
menjadi produktif dan juga hasilnya meningkat. Hal ini menandakan bahwa 
limbah cair ini sangat membantu tanaman kelapa sawit dalam meningkatkan 
produksinya. Selain bermanfaat dalam meningkatkan produksi kelapa sawit, 
limbah cair ini juga dapat mengurangi biaya operasional dalam menyediakan 
pupuk sintetis. Limbah cair ini terus digunakan dan dimanfaatkan oleh PTPN V 
Lubuk Dalam Siak sebagai pupuk organik tepat guna (PTPN V, 2019). 
Berdasarkan data produksi kelapa sawit di PTPN V tahun 2017, hasil 
produksi kelapa sawit yang menggunakan pupuk sintetis 963 kg/ha, sedangkan 
hasil produksi kelapa sawit dengan memanfaatkan limbah cair sebagai pupuk 
yaitu sebesar 1.170 kg/ha. Berdasarkan perbadingan hasil produksi tersebut jelas 
bahwa limbah cair dapat dimanfaatkan sebagai pupuk sehingga mempengaruhi 
tanah yang dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi (PTPN V, 2017). 
Kondisi tanah merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
menghasilkan produksi kelapa sawit yang optimal. Ketersediaan air, unsur hara 
dan bahaya erosi dapat mempengaruhi produksi (Hafif dkk., 2014). Aktivitas 
manusia juga mempengaruhi sifat fisik tanah seperti pengangkutan pupuk, 
pengangkutan buah dan penumbangan menggunakan alat berat dan dapat 
mengakibatkan tanah menjadi padat sehingga pori-pori pada tanah semakin kecil 
dan daya serap air berkurang. Kondisi tanah yang intensif untuk dilakukannya 
budidaya memerlukan tindakan evaluasi lahan untuk budidaya tanaman 
berikutnya. 
Sifat fisik tanah perlu untuk diketahui pelaku usaha perkebunan sawit 
terutama pada tanah yang telah diberikan limbah cair kelapa sawit untuk dijadikan 




lainnya untuk menerapkan seperti apa yang telah dilakukan oleh PTPN V yang 
memberikan dampak positif baik pada hasil produksi maupun biaya 
operasionalnya, maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Sifat Fisik Tanah Pada Perkebunan PTPN V Lubuk Dalam Siak yang 
Menggunakan Limbah Cair Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.). 
 
1.2. Tujuan 
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui sifat fisik tanah 
yang meliputi bobot isi tanah, kadar air tanah, tekstur tanah dan warna tanah pada 
lahan yang telah di berikan pupuk limbah cair pabrik PKS. 
 
1.3. Manfaat 
Manfaat penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan informasi kepada 
para pengusaha dan petani kelapa sawit untuk evaluasi lahan budidaya yang telah 




Apakah menggunakan limbah cair mempengaruhi sifat fisik tanah pada 
















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Kelapa Sawit 
 Kelapa sawit merupakan tanaman yang tumbuh liar di hutan-hutan maupun 
daerah semak belukar tetapi kemudian dibudidayakan. Sebagai tanaman budidaya, 
kelapa sawit memerlukan kondisi lingkungan yang baik agar mampu tumbuh 
optimal. Keadaan iklim dan tanah merupakan faktor utama pertumbuhan kelapa 
sawit, di samping faktor-faktor lainnya seperti sifat genetis dan perlakuan kultur 
teknis. Tanaman kelapa  sawit (palm oil) dalam sistematika (taksonomi) 
tumbuhan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Ordo; Palmales, Famili; Palmae, 
Sub-famili; Cocoidae, Genus; Elaeis, Spesies; Elaeis guineensis Jacq 
(Setyamidjaja, 2006). 
Secara umum limbah dari Perkebunan Kelapa Sawit terdiri dari tiga macam 
diantaranya yaitu limbah cair, limbah padat dan limbah gas. Limbah padat yang 
dihasilkan antara lain tandan kosong kelapa sawit, cangkang dan serat. Limbah 
cair yang dihasilkan dari kegiatan industri pengolahan minyak sawit merupakan 
sisa dari proses pembuatan minyak sawit yang berbentuk cair. Limbah cair 
tersebut akan di olah di unit pengelolaan limbah selanjutnya dibuang ke badan air 
sungai. Selain limbah padat dn cair, industry pengolahan kelapa sawit juga 
menghasilkan limbah bahan gas. Limbah bahan gas ini antara lain gas cerobong 
dan uap air buangan pabrik kelapa sawit (Kurniati, 2008). 
 
2.1.1. Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 
 Kelapa sawit dapat tumbuh dengan curah hujan yang ideal berkisar 1.700-
2.500 mm/tahun. Di luar kisaran tersebut tanaman akan mengalami hambatan 
dalam pertumbuhan dan berproduksi (Ritung dkk., 2007). Di lokasi dengan curah 
hujan kurang dari 1.450 mm/tahun dan lebih dari 5.000 mm/tahun sudah tidak 
sesuai untuk sawit. Rendahnya curah hujan tahunan berkaitan dengan defisit air 
dalam jangka waktu relatif lama sedangkan curah hujan yang tinggi berkaitan 
dengan rendahnya intensitas cahaya. Suhu rata-rata tahunan untuk pertumbuhan 
dan produksi sawit berkisar antara 24-29 ºC, dengan produksi terbaik antara 25-27 




permukaan laut (dpl). Tinggi tempat optimal adalah 200 m dpl dan disarankan 
tidak lebih dari 400 m dpl meskipun di beberapa daerah seperti di Sumatera Utara, 
dijumpai pertanaman sawit yang cukup baik hingga ketinggian 500 m dpl. Lama 
penyinaran matahari yang baik untuk kelapa sawit antara 5-7 jam/hari. 
Kelembaban optimum yang ideal untuk tanaman sawit sekitar 80-90% dan 
kecepatan angin 5-6 km/jam untuk membantu proses penyerbukan (Syakir, 2010). 
Kelapa sawit dapat tumbuh pada jenis tanah Podzolik, Latosol, Hidromorfik 
Kelabu, Alluvial atau Regosol, tanah gambut saprik, dataran pantai dan muara 
sungai. Tingkat keasaman (pH) yang optimum untuk sawit adalah 5,0-5,5. Kelapa 
sawit menghendaki tanah yang gembur, subur, datar, berdrainase (beririgasi) baik 
dan memiliki lapisan solum cukup dalam (80 cm) tanpa lapisan padas. 
Kemiringan lahan pertanaman kelapa sawit sebaiknya tidak lebih dari 15 ºC (Balai 
Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, 2008). 
 
2.1.2. Faktor yang Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit 
 Penurunan produktivitas tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu faktor lingkungan, faktor tanaman, dan teknik budidaya tanaman. 
Faktor-faktor tersebut saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi produksi tanaman kelapa sawit adalah 
tanah terutama sifat fisik. Menurut Pambudi dan Hermawan (2010) Kemiringan 
lahan, kadar air tanah, serta kandungan pasir dan debu tanah sangat berpengaruh 
terhadap produksi kelapa sawit. Kadar air tanah pada kondisi kering angin sebesar 
10% merupakan titik kritis bagi produksi kelapa sawit secara optimum. Lahan 
dengan kadar air tanah kering angin kurang dari 10% hanya menghasilkan TBS 
kurang dari 15 kg, sedangkan lahan dengan kadar air di atas 10% mampu 
menghasilkan TBS lebih dari 20 kg. Semakin baik sifat fisik semakin baik pula 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta semakin mudah akar menembus 
tanah biasanya pertumbuhan tanaman serta keseluruhan akan semakin cepat. 
Selain faktor-faktor diatas produksi kelapa sawit juga banyak dipengaruhi 
oleh jumlah tenaga kerja, hal ini sesuai dengan penelitian Alfayanti dan Efendi 
(2013) yang menyatakan umur tanaman dan jumlah curahan tenaga kerja 




tanaman kelapa sawit dan jumlah populasi per herktar juga berpengaruh terhadap 
produksi kelapa sawit. Kriteria  keadaan tanah untuk kelapa sawit dapat di lihat 
pada Tabel 2.1. berikut ini: 
Tabel 2.1. Kriteria  Keadaan Tanah Untuk Kelapa Sawit 






1 Lereng <12º 12º – 23º -23º 
2 Kedalaman 
solum tanah 
>75 cm 37,5 - 75 cm < 37,5 cm 
3 Kedalaman muka 
air tanah 
<75 cm 75 cm - 37,5 < 37,5 cm 
4 Tekstur Lempung atau 
liat 
Lempung berpasir Pasir berlempung 
atau pasir 






6 Konsistensi Gembur - agak 
teguh 
Teguh Sangat teguh 
7 Permeabilitas Sedang Cepat atau lambat Sangat cepat atau 
sangat lambat 
8 Kemasaman(pH) 4,0 – 6,0 3,2 – 4,0 < 3,2 
9 Tebal gambut 0 - 60 cm 60 – 150 cm > 150 cm 
Sumber: Syakir (2010) 
 
2.2. Sifat Fisik Tanah 
Tanah memiliki sifat yang bervariasi, yaitu terdiri dari sifat fisik, sintetis 
dan biologi. Dengan bervariasinya sifat-sifat tersebut, maka tingkat kesuburan 
pada berbagai jenis tanah berbeda-beda pula, karena kesuburan suatu tanah 
tergantung pada sifat-sifat tersebut. Oleh sebab itu diperlukan pemahaman 
mengenai karakteristik tanah sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan 
potensinya (Tufaila dan Alam, 2014). Tanah didefinisikan sebagai tubuh alam 
yang memiliki tiga fase, tersusun dari air, udara dan bagian padat yang terdiri atas 
bahan-bahan mineral, dan organik serta jasad hidup, karena berbagai faktor 
lingkungan terhadap permukaan bumi dan kurun waktu menyebabkan berbagai 
hasil perubahan yang memiliki ciri-ciri khas, yang berperan dalam pertumbuhan 







Tabel 2.2. Persyaratan Sifat Fisik Tanah  
Jenis fisik tanah Baik Buruk 
Tekstur Halus, agak halus, sedang Agak kasar, Kasar 
Porositas 45-55% - 
Bobot isi 1,1 - 1,3 1,3-1,8 
Kadar air 20-30% - 
Sumber : Hardjowigeno (2015) 
 
2.2.1. Bobot Isi Tanah 
 Bobot isi tanah mencerminkan tingkat kepadatan tanah. Makin besar 
nilainya maka tanah makin padat sehingga kurang menguntungkan untuk 
perkembangan perakaran tanaman. Hardjowigeno (2003), mengatakan bahwa 
tanah yang mempunyai bobot isi besar akan sulit meneruskan air atau ditembus 
akar tanaman, sebaliknya pada bobot isi rendah tanaman lebih mudah 
berkembang. Tanah dengan bobot isi senilai 1,0-1,3 g/cm³ dikatagorikan sebagai 
tanah dengan bobot isi ringan. Sedangkan tanah dengan bobot isi senilai 1,3-1,8 
g/cm³ termasuk tanah dengan bobot isi berat (Hanafiah, 2005). Pada umumnya 
tanah mineral mempunyai berat volume antara 0,8-1,4 cm³ sedangkan tanah 
gambut yang telah matang (dengan tingkat pelapukan sapris) mempunyai berat 
volume yang rendah antara 0,4-0,6 cm³ (Utomo, 2016). 
Dalam kegiatan penebangan hutan, aktivitas peralatan berat menyebabkan 
berat jenis tanah meningkat. Menurut Handayani (2013), Pembukaan lahan dan 
aktivitas alat berat berpengaruh terhadap peningkatan Bulk density dan penurunan 
pori total tanah. 
 
2.2.2. Kadar Air Tanah 
Kadar air  adalah jumlah air yang ditahan di dalam tanah setelah kelebihan 
air dialirkan, apabila tanah memiliki kadar air yang tinggi maka kelebihan air 
tanah dikurangi melalui evaporasi, transpirasi dan transpor air bawah tanah 
(Dharma dan Abdurohman, 2015). Jumlah air tersedia bagi tanaman dipengaruhi 
oleh berbagai faktor seperti tekstur tanah, bahan organik tanah, kekuatan tanah, 
kedalaman tanah, lapisan tanah , dan tanaman. Air tanah merupakan salah satu 
sifat fisik yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan tanaman. Penetapan 




berat tanah (disebut metode geovimetri) dan secara tidak langsung melalui 
pengukuran sifat-sifat lain yang berhubungan erat dengan air tanah (Abdurachman 
dkk., 2006). 
Menurut Pratiwi (2014), kadar air kapasitas lapang (KAKL) dan air tersedia 
pada kedalaman 0-20 cm lebih tinggi dibandingkan KAKL dan air tersedia 
kedalaman 20-40 cm baik di tanah latosol maupun Podsolik. Hal ini dikarenakan 
lapisan atas tanah yang mempunyai kadar bahan organik yang lebih tinggi 
dibandingkan lapisan bawah. Pada tanah-tanah yang telah berkembang seperti 
latosol dan podsolik maka kadar bahan organik menurun menurut kedalaman. 
Bahan organik di dalam tanah bersifat meretensi air. Semakin tinggi kandungan 
bahan organik di dalam tanah maka kemampuan tanah dalam meretensi air juga 
semakin tinggi. 
 
2.2.3. Tekstur Tanah 
 Tekstur tanah merupakan salah satu sifat tanah yang  menentukan 
kemampuan tanah untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Tekstur tanah akan 
mempengaruhi kemampuan tanah mengahantar air dan menyediakan unsur hara 
bagi tanaman. Menurut Hanafiah (2007), tanah yang didominasi pasir akan 
banyak mempunyai pori-pori makro (besar) disebut lebih poreus, tanah yang 
didominasi debu akan banyak mempunyai pori-pori meso (sedang) agak poreus, 
sedangkan yang didominasi liat akan mempunyai pori-pori mikro (kecil) atau 
tidak poreus.  
Tekstur tanah dibagi menjadi dua belas kelas yang tercantum didalamnya 
yaitu pasir, pasir berlempung, lempung berpasir, lempung, lempung berdebu, 
debu, lempung liat, lempung liat berpasir, lempung liat berdebu, liat berpasir, liat 
berdebu dan liat. Disamping penggolongan kedalam kelas tekstur tersebut untuk 
tingkat klasifikasi family tanah kadang-kadang tanah digolongkan kedalam kelas 
sebaran butir (particle size distribution) seperti sangat halus (very fine), halus 
(fine), berdebu halus (fine silty), berdebu kasar (coarse silty), berlempung halus 
(fine loamy), berlempung kasar (coarse loamy), berpasir (sandy) (Hardjowigeno, 
2015). Menurut Hardjowigeno (2015) perbandingan ukuran tekstur tanah dapat 





Tabel 2.3. Perbandingan Ukuran Tekstur Tanah 
Tekstur Tanah Ukuran Tanah 
Pasir 2 mm – 50 mikron 
Debu 50 mm - 2 mikron 
Liat < 2 mikron 
Sumber: Hardjowigeno (2015) 
Tekstur tanah menunjukkan komposisi partikel penyusun tanah yang 
dinyatakan sebagai perbandingan praksi pasir, debu dan liat (Hanafiah, 2005). 
Menurut harjdowigeno (2015) kasar halusnya tanah ditunjukkan dalam kelas 
sebaran besar butir ukuran distribusi partikel. Kemudian untuk menetukan kelas 





Gambar 2.1. Segitiga Kelas Tekstur Tanah  
Menurut Hardjowigeno, (2015) sistem pengkelasan tanah dibagi menjadi 5 
tekstur tanah yang tergolong dari 12 kelas tekstur dapat dilihat pada Tabel 2.4. 
Tabel 2.4. Sistem Pengkelasan Tanah 
Tekstur Kelas Nama Tekstur Tanah 
Kasar Pasir 
Pasir berlempung  
Agak kasar Lempung berpasir 
Lempung berpasir halus 




Agak sedang Lempung liat 
Lempung liat berpasir 
Lempung liat berdebu 
Halus Liat berpasir 
Liat berdebu 
Liat 





2.2.4. Warna Tanah 
 Warna tanah merupakan petunjuk sifat fisik tanah yang paling mudah 
determinasi. Warna tanah dapat dijadikan sebagai indikator kualitatif dalam 
menentukan tingkat kesuburan tanah, kandungan bahan organik, aerase dan 
drainase. Penyebab perbedaaan tanah pada permukaan tanah umumnya oleh 
perbedaan kandungan bahan organik, makin tinggi kandungan bahan organik 
warna tanah semakin gelap (Harjowigeno, 2015). Warna tanah dapat meliputi 
putih, merah, coklat, kelabu, kuning, hitam, kebiruan dan kehijauan. Warna pada 
tanah tua merupakan indikator iklim makro ataupun mikro tempat berkembangnya 
tanah, sedangkan pada tanah muda mencerminkan bahan induk dari tanah 
tersebut. Pada kondisi tertentu warna tanah juga dijadikan indikator kesuburan 
atau produktivitas lahan (Hanafiah, 2007). 
Menurut Susanto (2005), akumulasi dari bahan organik akan menciptakan 
warna kehitaman pada suatu tanah. Penetapan warna tanah di lapang dilakukan 
dengan menggunakan pedoman buku Munsel Soil Color Chart yang nilainya 
dinyatakan dalam tiga satuan yaitu hue, value dan chroma. Menurut Sukarman 
dkk. (2017), cara pengambilan tanah harus sesegera mungkin dimasukkan 
kedalaman botol atau kantong plastik berwarna gelap, kemudian ditekan dari 
samping dan dari permukaan bagian atas untuk mengeluarkan semua udara agar 
tidak terjadi oksidasi selama transportasi, selanjutnya segera mungkin ditutup atau 
diikat dengan rapat dan disimpan dalam kondisi tidak terkena sinar matahari 
secara langsung, agar contoh tanah tidak mengalami oksidasi. 
Hanafiah (2005), mengungkapkan bahwa warna tanah merupakan Sebagai 
indikator dari bahan induk untuk tanah yang baru berkembang,  Indikator kondisi 
iklim untuk tanah yang sudah berkembang lanjut, dan Indikator kesuburan tanah 
atau kapasitas produktivitas lahan. 
Secara umum dikatakan bahwa: makin gelap tanah berarti makin tinggi 
produktivitasnya, selain ada berbagai pengecualian, namun secara berurutan 
sebagai berikut: putih, kuning, kelabu, merah, coklat-kekelabuan, coklat 
kemerahan, coklat, dan hitam. Kondisi ini merupakan integrasi dari pengaruh: 
Kandungan bahan organik yang berwarna gelap, makin tinggi kandungan 




Intensitas pelindihan (pencucian dari horison bagian atas ke horison bagian bawah 
dalam tanah) dari ion-ion hara pada tanah tersebut, makin intensif proses 
pelindihan menyebabkan warna tanah menjadi lebih terang, seperti pada horison 
































III.  MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2020. Lokasi 
pengambilan sampel tanah dilakukan di kawasan perkebunan tanaman kelapa 
sawit PTPN V Lubuk Dalam Siak. Persiapan sampel tanah untuk analisis 
dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi dan Mikrobiologi, dan Ilmu 
Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau dan analisis dilakukan di PT. Central Plantation Service. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang diperlukan adalah sampel tanah utuh, aluminium foil, kantong 
plastik, tali rapia, kartu label, buku Munshel Soil Colour Chart, Global 
Positioning System (GPS) dan bahan-bahan sintetis untuk analisis sifat fisik tanah 
di laboratorium, sedangkan alat yang akan digunakan adalah parang, cangkul, ring 
sampel, meteran gulung, penggaris, alat tulis, kamera dan peralatan untuk analisis 
sifat fisik tanah di laboratorium. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dimana pengambilan data 
dilakukan dengan metode observasi lapangan dan analisis laboratorium. Adapun 
kondisi lahan analisis penelitian berbentuk tanah mineral dengan pemupukan 
sintesis dan limbah cair yang dilakukan 2 kali dalam setahun. Parameter yang 
diukur pada sifat fisik tanah diantaranya adalah bobot isi, porositas, tekstur, warna 
dan kadar air. Data sekunder yang perlu diketahui yakni berupa kondisi wilayah, 
iklim dan peta lokasi. Sampel yang diambil berjumlah 10 sampel dimana tanah 
yang digunakan untuk analisis diambil dengan menggunakan ring sampel yang 











3.4. Pelaksanaan Penelitian 
a. Persiapan alat dan bahan 
Sebelum pelaksanaan pekerjaan di lapangan, terlebih dahulu dilakukan 
pengurusan legalitas tempat penelitian, pengadaan peralatan seperti bahan, alat, 
dan peta lokasi penelitian. 
b. Survei Pendahuluan 
Survei pendahuluan telah dilakukan meliputi penentuan lokasi penelitian 
(setelah legalitas didapatkan), penggalian informasi dan pengumpulan data lokasi 
penelitian. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara wawancara 
langsung bersama pimpinan instasi perusahaan terkait dengan Land Aplication 
terhadap kebun kelapa sawit pada lokasi tempat penelitian. 
c. Penentuan Titik Sampel 
Penentuan titik pengambilan sampel dibuat dengan sistem zig-zag (Setyorini 
dkk., 2003). Pada setiap titik sampel diambil  pada kedalaman tanah 0-50 cm. 
Penentuan titik koordinat menggunakan Global Positioning System (GPS). 
Pengambilan titik sampel dapat di lihat pada Gambar 3.1. berikut ini: 
 
Gambar 3.1. Pengambilan Titik Sampel 
 
d. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel tanah diambil dari lokasi lokasi lahan tanaman kelapa 
sawit lebih kurang 10 ha. Sampel tanah yang akan dianalisis tersebut diambil 
hingga kedalaman 0-50 cm, dengan mengambil 10 titik sampel dengan jarak 100 
m dan setiap titik sampel terdiri dari 5 sub sampel. Tata cara pengambilan sampel 
tanah menggunakan ring berbentuk silinder dimasukkan ke dalam tanah dengan 
cara ditekan sampai kedalaman tertentu, kemudian dibongkar dengan hati-hati 




e. Analisis di Laboratorium 
Analisis di Laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan 
sampel di lapangan. Analisis ini merupakan analisis sifat fisik tanah yang 
meliputi: bobot isi, tekstur, warna dan kadar air. 
1. Bobot isi (Bulk density) (g/cm3) 
Berat isi adalah berat (massa) satu satuan tanah kering umumnya dinyatakan 
dalam g/cm
3
. Berat isi ditentukan dengan metode perbandingan berat keringnya 
(Kurnia dkk., 2006). Pengambilan sampel bulk density dilakukan dengan 
menggunakan 5 ring sampel yang memiliki panjang ring sampel 10 cm dengan 
diameter 5,5 cm. Langkah kerja pengambilan sampel adalah dengan cara siapkan 
ring sampel yang telah ditimbang, bersihkan permukaan tanah, letakkan ring 
sampel di atas permukaan tanah dan tekan kedalam hingga rata tenggelam 
kedalam tanah, ambil ring sampel dengan cara menggali, naikkan ring sampel dan 
beri label sesuai urutan. 
Langkah kerja analisis di laboratorium adalah dengan menimbang ring 
sampel yang berisi sampel tanah utuh, kemudian lakukan pengovenan pada suhu 
105
o
C selama 24 jam, kemudian timbang kembali setelah pengovenan beserta 
ring. 
 Bobot isi dihitung dengan rumus : 
            
       
  
 
Dimana: BTSO = Berat Tanah Setelah Oven  (g/cm
3
) 
      BR   = Berat Ring 
      VR   = Volume Ring 
 
2. Kadar air (Metode Gravimetri) 
Penetapan kadar air menggunakan metode gravimetri (Abdurachman dkk . 
2006). Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan kadar air 
yaitu dengan menimbang tanah dan ring sampel, kemudian dioven pada 
temperatur 105
o
C selama 24 jam. Selanjutnya dikeluarkan dari oven dan 
didinginkan, kemudian ditimbang berat keringnya. Setelah itu dikeluarkan  tanah  




ditetapkan kadar airnya dan dihitung dengan menggunakan rumus: 
 Kadar air gravimetri =   
       
   
       % 
 
Keterangan :  
BKU = Berat Kering Udara (g) 
BKO = Berat Kering Oven (g) 
 
3. Tekstur Tanah (Metode Pipet) 
Prosedur kerja analisis tekstur tanah di laboratorium dengan metode pipet 
sampel ditimbang sebanyak 10,000 g tanah dilakukan komposit, lalu sampel tanah 
diayak pada ayakan 2 mm, dimasukkan ke gelas piala 500 ml, ditambahkan 50 ml 
H2O2 10%, ditutup dengan gelas arloji biarkan semalam, ditambahkan 25 ml H2O2 
30 %, dipanaskan sampai buihnya habis, tambahkan 180 ml air bebas ion, 
ditambahkan  HCl 20 ml, didihkan diatas pemanas listrik selama lebih kurang 10 
menit, angkat dan setelah agak dingin diencerkan dengan air bebas ion menjadi 
700 ml buang airnya atau dicuci, kemudian ditambahkan 10 ml Na4P2O7 4 %. 
Pemisahan Fraksi Pasir: Suspensikan tanah yang telah diberi peptisator 
diayak dengan ayakan 50 mikron sambil dicuci air bebas ion, kemudian filtrat 
ditampung dalam silinder 500 ml untuk pemisahan debu dan liat, butiran yang 
tertahan ayakan dipindahkan kedalam cawan yang telah diketahui bobotnya 
dengan air bebas ion menggunakan botol semprot, kemudian keringkan hingga 
bebas air dalam oven pada suhu 105
0
C, dinginkan dalam eksikator dan ditimbang. 
Pemisahan Fraksi Debu dan liat: Filtrat dalam silinder diencerkan menjadi 500 ml, 
diaduk selama 1 menit dan segera di pipet sebanyak 20 ml kedalam cawan, Filtrat 
dikeringkan pada suhu 105
o
C (biasanya 1 malam), dinginkan dalam eksikator dan 
ditimbang, pemisahan liat diaduk lagi 1 menit lalu dibiarkan selama 3 jam 30 
menit pada suhu kamar, suspensi liat dipipet sebanyak 20 ml pada kedalaman 5,2 
cm dari pemukaan cairan, masukkan kedalam cawan, suspensi liat dikeringkan 
dalam oven pada suhu 105
o
C, dinginkan dalam eksikator dan ditimbang (Eviati 







Menurut Robbani dkk., (2016) penetapan warna tanah digunakan Munsell 
Soil Color Chart, di mana dalam penetapan warna harus dicatat Hue, Value, dan 
Chroma. Tahapan kerja dari analisis warna pada tanah adalah mengamati warna 
tanah di lapangan menggunakan standar dari buku Munsell Soil Color Chart di 
bawah lubang kertas pada profil tanah, kemudian dicatat notasi warna (Hue, 
Value, Chroma) dan nama warna. Hue merupakan warna dominan sesuai dengan 
panjang gelombangnya. Dimulai dengan warna merah (5R) dan warna paling 
kuning (5Y), untuk tanah tereduksi (gley) yaitu 5G, 5GY, 5BG, dan N (netral). 
Value merupakan kartu warna merah ke arah vertikal yang menunjukkan warna 
tua-muda atau hitam-putih, ditulis di belakang nilai Hue. Chroma merupakan 
kartu warna yang disusun horizontal yang menunjukkan intensitas cahaya. Ditulis 
di belakang Value yang dipisahkan oleh garis miring. Sehingga perlu dicatat 
dalam penetapan warna tanah adalah notasi warna dan nama warna.  
 
 
3.5. Analisis Data 
Data primer yang diperoleh dari lapangan dan analisis laboratorium 
selanjutnya dianalisis menggunakan Independent Sample t-Test yaitu uji yang 
digunakan untuk membandingkan dua sampel data, sebelum dilakukan pengujian 
terlebih dahulu harus diketahui apakah variannya sama (equal variance) atau 
variannya berbeda (unequal variance). Hasil analisis laboratorium kemudian 
dikelompokkan kedalam tingkatan tertentu sesuai dengan kriteria penilaian sifat 
kimia tanah. Data hasil analisis sifat kimia yang didapatkan kemudian dianalisis 
menggunakan SPSS. Apabila p(sig)>0,05 mempunyai pengaruh nyata  namun 













 Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan di laboratorium yang  telah 
dilakukan tentang analisis sifat fisik tanah pada lahan yang diberi pupuk sintetis 
dan pupuk limbah cair pabrik PKS dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bobot Isi pada lahan yang diberi pupuk cair dan sintetis pada kedalaman 0 – 
50Cm berkisar antara 1,09 – 1,17 dan termasuk bobot isi yang baik untuk 
tanah 
2. Kadar air pada lahan yang diberi pupuk limbah cair kedalaman 0 - 50 cm 
memiliki kadar air yang lebih tinggi dibandingkan lahan yang diberi pupuk 
sintetis. 
3. Berdasarkan analisis di laboratorium tekstur tanah pada lahan yang diberi 
pupuk cair dan sintetis termasuk kelas lempung 
4. Berdasarkan pengamatan dilapangan warna tanah yang diberi pupuk cair 
rata-rata berwarna hitam hingga coklat pucat, sedangkan warna tanah yang 
diberi pupuk sintetis rata-rata berwarna hitam hingga coklat. 
 
5.2. Saran 
Sebaiknya menggunakan pupuk limbah cair untuk meningkatkan sifat fisik 
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Lampiran 1. Data Bobot Isi Tanah Pupuk Sintetis 
Kedalaman Ulangan (%) 
Rata-Rata 
(Cm) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
0-10 1,24 1,22 1,06 1,26 1,34 0,86 0,97 1,06 1,03 1,35 1,14 
10-20 1,02 1,26 0,8 1,15 1,13 0,92 1,03 1,29 1,08 1,19 1,09 
20-30 1,23 1,25 1,12 1,32 1,21 1,09 1,1 1,02 1,22 1,15 1,17 
30-40 1,17 1,2 1,05 1,12 1,07 1,18 1,14 1,21 1,19 0,98 1,13 
40-50 1,23 1,25 0,87 1,02 1,21 0,95 1,25 1,31 1,28 1,11 1,15 
 
Lampiran 2. Data Bobot Isi Tanah Pupuk Limbah Cair 
Kedalaman Ulangan (%) 
Rata-Rata 
(Cm) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
0-10 1,04 1,32 1,3 0,99 1,24 0,88 1,04 1,29 1,05 1,11 1,13 
10-20 1,19 1,08 1,07 1,09 1,08 1,11 0,95 1,01 1,13 1,24 1,09 
20-30 1,21 1,25 1,22 1,11 1,27 0,78 1,23 1,04 1,02 1,31 1,14 
30-40 1,33 0,98 0,88 1,21 1,14 1,19 1,15 1,19 0,99 1,22 1,13 














Lampiran 3. Kadar Air Isi Tanah Pupuk Sintetis 
Kedalaman Ulangan (%) 
Rata-Rata 
(Cm) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
0-10 23,57 20,33 23,25 27,86 24,5 27,62 34,53 34,66 26,4 21,27 26,40 
10-20 23,10 23,35 29,11 25,99 24,43 24,44 31,01 26,02 27,4 25,22 26,01 
20-30 23,44 22,45 26,1 21,05 31,32 27,25 32,33 22,34 25,67 25,11 25,71 
30-40 27,19 32,3 25,3 28,98 31,36 30,21 26,79 34,55 32,37 29,85 29,89 
40-50 23,46 28,1 29,65 32,3 24,4 29,11 28,5 23,43 22,35 24,56 26,59 
 
Lampiran 4. Kadar Air Isi Tanah Pupuk Limbah Cair 
Kedalaman Ulangan (%) 
Rata-Rata 
(Cm) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
0-10 25,27 21,62 22,31 23,78 26,52 45,74 42,49 27,33 21,1 26,18 28,23 
10-20 24,48 21,14 46,45 31,04 24,55 29,72 35,77 35,84 23,64 27,66 30,03 
20-30 35,33 29,34 21,89 22,54 23,28 28,37 20,98 29,66 33,21 21,56 26,62 
30-40 27,89 29,67 24,67 22,98 32,21 28,9 23,45 34,23 35,09 22,34 28,14 










Pupuk Limbah Cair 
(X2) D= X1-X2 D
2
 
0 - 10 1,14 1,13 0,01 0,0001 
10 - 20 1,09 1,09 -0,01 0,00 
20 - 30 1,17 1,14 0,03 0,0009 
30 - 40 1,13 1,13 0,00 0 
40 - 50 1,15 1,11 0,03 0,0009 
Total     0,07 0,002 
 
S  = √
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Pupuk Limbah Cair 
(X2) D= X1-X2 D
2
 
0 - 10 26,40 28,23 -1,83 3,348 
10 - 20 26,01 30,03 -4,02 16,16 
20 - 30 25,71 26,62 -0,91 0,828 
30 - 40 29,89 28,14 1,75 3,062 
40 - 50 26,59 29,03 -2,45 6,002 
      -7,46 29,4 
 
 
S  = √
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 = 1,5611 
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